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ABSTRACT

Ferns (Pteridophyta) are one of the divisions of Cryptogamous plants, each
species of which clearly possesses a sporophyte as they have roots, stems, true
leaves, and vascular bundles containing xylem and phloem. This research aims to
identify the various types of ferns (Pteridophyta) present in the Medan City Park,
North Sumatra. The research involves two stages: descriptive and exploratory
methods. The results indicate the presence of 29 species of ferns, comprising 12
families and 18 genera. The Polypodiaceae family has the highest number of
species, with 8 spesies, followed by the Pteridaceae (4 spesies), Nephrolepidaceae
(3 spesies), and Thelypteridaceae (3 spesies). Families with the lowest number of
species, namely 1 type each, include Athyriaceae, Gleiceniaceae, Marattiaceae,
Selaginellaceae, Thelypteridaceae and Vittariaceae. Polypodiaceae and
Pteridaceae are the families with the highest number of species found in the Medan
City Park. The presence of these ferns can be utilized as a learning resource in
courses such as Lower Plant Taxonomy or Cryptogamous Botany, by conducting
direct identification in their natural habitat to enhance skills and understanding of
ferns (Pteridophyta)

Keywords: Ferns, Pteridophytes, Medan City Park,Cryptogamous
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ABSTRAK

Tumbuhan paku (Pteridophyta) merupakan salah satu divisi dari tumbuhan
Cryptogamae yang tiap spesiesnya jelas mempunyai kormus karena memiliki akar,
batang, dan daun sejati serta memiliki berkas pembuluh angkut yaitu xilem dan
floem. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis—jenis tumbuhan paku
(Pteridophyta) yang terdapat di Taman Kota Medan Sumatera Utara. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini ada dua tahap yaitu deskriptif dan eksplorasi. Hasil
penelitian menunjukan terdapat 29 jenis tumbuhan paku yang terdiri dari 12 suku
dan 18 marga. Suku Polypodiaceae memiliki jumlah jenis terbanyak yaitu 8 jenis
diikuti oleh suku Pteridaceae (5 jenis), Nephrolepidaceae (3 jenis). Suku dengan
jumlah jenis terendah sebanyak 1 jenis terdiri dari suku Athyriaceae, Gleiceniaceae,
Marattiaceae, Selaginellaceae, Thelypteridaceae dan Vittariaceae. Polypodiaceae
dan Pteridaceae merupakan suku dengan jumlah jenis tertinggi yang ditemukan di
Taman Kota Medan. Keberadaan tumbuhan paku ini dapat dijadikan sebagai salah
satu media pembelajaran pada mata kuliah Taksonomi Tumbuhan Rendah atau
Botani Cryptogamae, dengan melakukan identifikasi secara langsung di habitat
aslinya untuk meningkatkan keterampilan dan pemahaman materi tentang
tumbuhan paku (Pteridophyta).

Kata kunci: Tumbuhan Paku, Pteridophyta, Taman Kota Medan, Cryptogamae
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tumbuhan paku merupakan salah satu divisi dari tumbuhan Cryptogamae
yang tiap spesiesnya telah jelas mempunyai kormus karena memiliki akar, batang,
dan daun sejati serta memiliki berkas pembuluh angkut yaitu xilem dan floem.
Tumbuhan ini hidup di habitat yang lembab (higrofit), berbagai tempat di air
(hidrofit), dan menempel (epifit) pada permukaan batu, tanah, dan pohon (Ulfa,
2017).

Keanekaragaman Tumbuhan paku yang berada di Taman Kota Medan dapat
dimanfaatkan sebagai tanaman hias dan sayuran. Memiliki fungsi ekologis yang
membantu menjaga keseimbangan ekosistem antara lain dalam pembentukan tanah,
mencegah erosi, serta membantu proses pelapukan serasah daun serta berperan
dalam pembentukan humus, sedangkan bagi manusia tumbuhan paku-pakuan
berpotensi sebagai kerajinan tangan, tanaman hias, sayur-sayuran, maupun sebagai
obat-obatan tradisional (Ceri, 2014).

Tumbuhan paku mengalami pergiliran keturunan (gametogenesis), yang
masa reproduksinya dapat dibedakan atas fase gametofit dan sporofit yang saling
independen. Fase gametofit pada tumbuhan paku memiliki usia yang relatif pendek
jika dibandingkan dengan fase sporofit. Struktur gametofit ini berupa protalium
dengan tipe perkembangan (Nurcahyati, 2016).

Tumbuhan paku dapat tersebar dengan mudah, sehingga membentuk
keanekaragaman yang dapat diidentifikasi berdasarkan morfologi dan anatominya.
Keanekaragaman yang dimaksud adalah kekayaan spesies tumbuhan paku yang
dapat ditemukan pada suatu daerah yang ditentukan oleh perkembangbiakannya
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(Saputro & Sri, 2020). Perkembangbiakan tumbuhan paku dipengaruhi oleh faktor
abiotik dan biotik. Faktor abiotik meliputi temperatur, kelembaban, intensitas
cahaya, lokasi geospasial dan ketinggian lokasi. Sementara itu, faktor biotik
berhubungan dengan karakteristik spora yang dimiliki oleh tumbuhan paku tersebut
(Janna et al., 2020).

Berdasarkan hasil eksplorasi yang telah dilakukan di taman Kota Medan
sumatera utara yang habitatnya baik secara epifit maupun teresteria yang bertujuan
untuk mengetahui jenis-jenis dari tumbuhan paku yang terdapat pada area sekitaran
taman Kota Medan, ternyata banyak jenis tumbuhan paku-pakuan yang hidup di
sekitar taman kota medan tersebut. Sebagai contoh, tumbuhan paku dari jenis
Asplenium nidus (paku sarang burung) dan Adiantum sp. (suplir) sebagai tanaman
hias.

Taman Kota Medan adalah alasan utama peneliti untuk melakukan penelitian
jenis-jenis flora, melihat dari keanekaragaman yang berada di Taman Kota Medan
peneliti memiliki ketertarikan untuk mengumpulkan data terkait tentang kumpulan
tumbuhan paku serta mengetahui bagaimana kondisi keanekaragaman tumbuhan
yang berada pada taman Kota Medan tersebut, sebagian besar taman yang ada di
Kota Medan dikelola oleh pemerintah kota maupun swasta sehingga kelestarian dan
keberlangsungan hidup tumbuhan paku dapat dijaga. Berdasarkan hal tersebut di
atas, maka perlu dilakukan penelitian Jenis Paku (Pteridophyta) Di Taman Kota

Medan Sumatera Utara.
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1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu
apa saja jenis tumbuhan paku (Pteridophyta) yang terdapat di Taman Kota Medan

Sumatera Utara.

1.3. Tujuan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis—jenis tumbuhan

paku (Pteridophyta) yang terdapat di Taman Kota Medan Sumatera Utara.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang jenis-jenis
tumbuhan paku (Pteridophyta) di Taman Kota Medan Sumatera Utara, dan sebagai
rujukan terhadap pengembangan dan pelestarian tumbuhan paku yang diduga

bermuatan etnobotani kedepannya.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Deskripsi dan Klasifikasi Pteridophyta

Tumbuhan Paku adalah salah satu spesies yang menarik flora di Indonesia.
Tumbuhan paku adalah tumbuhan yang tumbuh subur di lingkungan yang lembab.
Pada tumbuhan paku, sistem perakarannya adalah rhizoid (pada generasi
gametofit), dan struktur anatomi akar yang terdiri dari kaliptra yang berfungsi
melindungi bagian ujung akar, titik tumbuh akar yang berada dibelakang kaliptra
sebagai pembentukan sel-sel akar, dan fasisi yang merupakan berkas pembuluh
angkut bertipe konsentris (Wahyuningsih et al., 2016; Suryana et al., 2020)

Batang Pteridophyta bercabang (dikotom) dan cabang baru tidak akan
pernah muncul dari ketiak daun jika menghasilkan cabang dengan posisi
menyamping. Ada banyak daun pada batang Pteridophyta yang dapat berkembang
terus menerus dalam waktu yang lama. Kebanyakan batang pada spesies tumbuhan
paku berada di bawah tanah atau merayap. Pertumbuhan tersembunyi ini dikenal
dengan rhizoma (rimpang) dimana ujung—ujung rhizoma ini akan tumbuh tunas dan
keluar secara perlahan. Struktur batang bila dipotong secara melintang, memiliki
lapisan atau jaringan yang sama seperti akar Mardiastutik (2013).

Daun pada tumbuhan paku yang masih muda menggulung, sedangkan
bentuk daun tua bervariasi. Daun majemuk dalam merupakan bentuk yang umum.
Mardiastutik (2013) menambahkan, daun tumbuhan paku dapat diklasifikasikan
menjadi dua kategori berdasarkan ukurannya yaitu: (1) daun makrofil adalah daun
yang berukuran besar, (2) daun mikrofil adalah daun yang berukuran kecil, biasanya

berbentuk sisik.
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Helaian tumbuhan paku secara keseluruhan disebut ental. Sporangium dan
sporanya dihasilkan di daun, kadang-kadang juga di ketiak dan hanya pada fase
terendah paku tua (Psilophytinae) sporangium dihasilkan langsung di ujung
pucuk.Sporofil adalah daun yang mengandung spora, divisi Pteridophyta yang
mewadahi kelompok tumbuhan paku dari cara hidupnya ada spesies yang dapat
hidup secara teresterial (paku tanah), ada yang bersifat epifit (hidup menumpang
pada tumbuhan lain) dan ada pula yang hidup akuatik (paku air). Divisi
Pteridophyta dibagi menjadi 4 kelas berdasarkan tingkat perkembangannya, yaitu
kelas Psilophytinae (Paku purba), kelas Lycopodinae (Paku kawat), Kelas

Equisetinae (Paku ekor kuda) dan kelas Filicinae (Paku sejati) (Hasanuddin, 2012).

2.1.1. Jenis Tumbuhan Paku Teresterial

Tumbuhan paku teresterial mempunyai akar rimpang dan serabut dengan
batang kokoh, dapat tumbuh pada tanah berbatu, daerah lembab dan kering, tempat
terbuka tanpa naungan atau tempat terbuka dengan naungan. Beberapa penelitian
menunjukan bahwa jenis tumbuhan paku teresterial di areal hutan pada umumnya
didominasi dari jenis-jenis yaitu: Angiopteris evecta, Asplenium nidus, Cyathea
contaminans, Cyclosorus gongylodes, Cyclosorus sp., Gleichenia linearis,

Nephrolepis falcata, Neprolepis hirsutula, Selaginella sp.

2.1.2. Jenis Tumbuhan Paku Epifit

Tumbuhan paku epifit adalah paku-pakuan yang hidupnya menumpang
pada tumbuhan lain. Umumnya tumbuhan paku epifit ini tidak merugikan inangnya
atau tumbuhan yang ditumpangi. Paku epifit ini berakar serabut atau melilit

berbentuk tali, memperlihatkan batang yang tidak nyata dan tumbuhnya tidak
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berumpun. Termasuk jenis yang intoleran karena merupakan penghuni khas pada
bagian-bagian tertentu dari suatu pohon. Paku epifit yang umun di jumpai pada
areal hutan dan ekosiste lainnya yaitu: Asplenium macrophyllum, Asplenium nidus,

Heterogonium sp_ Drimoglosum sp., dan Pyrrosia sp.

2.2. Habitat Pteridophyta

Dibandingkan dengan tipe hutan lainnya, hutan hujan tropis memiliki
keanekaragaman jenis tumbuhan paku paling banyak. Hutan hujan tropis dibedakan
oleh vegetasi tumbuhan paku-pakuannya, yang berkisar dari hutan dataran rendah,
hutan dataran sedang sampai dengan hutan dataran tinggi (Arini & Julianus, 2012).

Paku epifit dapat beradaptasi dengan kekeringan, paku epifit dapat
membantu dalam retensi kelembaban di lapisan vegetasi dasar. Pada berbagai
ketinggian, perubahan iklim memiliki dampak yang signifikan terhadap vegetasi
pegunungan. Saat naik ke tingkat yang lebih tinggi otomatis suhu turun. Tumbuhan
paku (Pteridophyta) teresterial merupakan spesies paku yang menyukai cahaya dan
menyukai naungan. Nephrolepis dan Gleichenia adalah contoh tumbuhan paku
yang paling menyukai cahaya, sedangkan Angiopteris adalah paku yang paling
tahan naungan. Spesies Angiopteris ini cukup besar, bahkan lebih besar dari paku
pohon (Riberu, 2017). Tumbuhan paku aquatik adalah tumbuhan paku yang
hidupnya mengapung di air, biasanya hidup di perairan yang tenang seperti danau,
rawa, dan sawah. Tumbuhan paku air hanya dapat hidup di tempat-tempat tertentu
yang sesuai dengan faktor lingkungan yang mendukung pertumbuhan paku air

tersebut (Astuti & Indriatmoko, 2018).
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2.2.1 Morfologi Tumbuhan Paku
Tumbuhan paku (Pteridophyta) merupakan tumbuhan yang dapat hidup

diberbagai tempat atau kosmopolit. Tumbuhan paku termasuk tumbuhan kormus
yang mana morfologi tubuhnya dapat dibedakan dengan jelas antara akar, batang
dan daunnya. Berikut penjelasan mengenai morfologi tumbuhan paku :

1. Akar

Organ tumbuhan yang berfungsi menyerap air dan nutrisi dalam dari tanah
adalah akar (root). Akar berfungsi untuk menunjang bagian atas tumbuhan,
menyerap air dan zat makanan serta penyalur zat makanan. Sistem perakaran pada
tumbuhan paku bersifat rhizoid (pada generasi gametofit) dan akar serabut generasi
sporofit (Hasanuddin, 2018).

2. Batang

Pada tumbuhan paku kelas Filicinae ini ada yang memilki batang di dalam
tanah yang pendek, pada bagian bawah masih mempunyai prostele, tetapi ke atas
mengadakan diferensiasi dalam berkas pengangkutannya seperti pada bangsa
Ophioglossales. Ada juga batangnya dapat mencapai besar satu lengan atau lebih,
umumnya tidak bercabang dan pada ujungnya terdapat suatu rozet daun (Arini &
Julianus, 2021).

3. Daun

Daun berfungsi dalam meningkatkan luas permukaan tubuh tumbuhan serta
organ utama untuk fotosintesis dari tumbuhan vaskular. Daun dapat dikategorikan
menjadi 2 yaitu mikrofil dan megafil. Mikrofil (Microphyll), yaitu daun kecil yang

biasanya berbentuk duri yang disokong oleh suatu untai tunggal jaringan vaskular.
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Sebaliknya daun dengan sistem vascular yang sangat bercabang-cabang dinamakan
megafill (megaphyll) (Campbell. 2020).
Tumbuhan paku merupakan tumbuhan yang berkormus atau dapat

dibedakan antara akar batang dan daunya (Gambar 1).

Gambar 1. Bagian-bagian Tumbuhan Paku
(Sumber: Agatha et al. 2019)
Tumbuhan paku tersusun dari bagian-bagian sebagai berikut (Agatha et al.,
2019):
a. Ental (frond): dimulai dari pangkal tangkai dekat dengan rimpang, hingga
daun paling atas.

b. Rimpang (rhizome): berupa batang tumbuhan paku yang menjalar.
c. Tangkai (stipe): tangkai dari ental paku-pakuan Tulang.
d. Daun (pinna): daun belahan pertama pada lamina.
e. Tulang tengah (midrib): ibu tulang daun utama yang terdapat pada ental.

f. Daun fertil (fertile leaf): daun yang memiliki sporangia (daun reproduksi).
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g. Daun steril (steril leaf): daun yang tidak terdapat spora.

h. Sorus (majemuk: sori): kumpulan dari sporangium.

i. Sporangium (majemuk: sporangia): tempat terbentuknya spora.

j. Indusium (majemuk indusia): jaringan yang berfungsi sebagai pelindung
sorus.

k. Ukel (crozier): ental muda yang masih menggulung seperti pengait.

2.2.2 Daur Hidup (Metagenesis) Tumbuhan Paku

Pteridophyta (tumbuhan paku) memiliki daur kehidupan yang menunjukan
adanya dua keturunan yang saling bergantian. terdiri dari dua fase yaitu fase
gametofit dan fase sporofit Maulidia et al., (2018). Tumbuhan paku yang biasanya
kita jumpai merupakan bentuk dari fase sporofit yang menghasilkan spora. Bentuk
fase gametofitnya berupa protalus dan protalium, yang berbentuk seperti tumbuhan
kecil berupa lembaran-lembaran dengan warna hijau, menyerupai lumut hati, tidak
memiliki akar (namun memiliki rhizoid), tidak memiliki batang dan daun. Spora
yang jatuh ditempat yang sesuai (lembab) kemudian akan tumbuh menjadi
protalium. Kemudian protalium berkembang membentuk anteredium (organ
penghasil spermatozoid) dan arkegonium (organ penghasil sel telur). Pembuahan
pada tumbuhan paku membutuhkan perantara salah satunya dengan perantara air
yang menjadi media bagi spermatozoid berpindah ke arkegonium untuk membuahi
sel telur. Kemudian ovum yang terbuahi berkembang menjadi zigot yang kemudian

akan tumbuh menjadi tumbuhan paku baru.
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Gambar 2. Daur Hidup (Metagenesis) Tumbuhan Paku
(Sumber: Wikipedia.org)

2.2.3 Faktor yang mempengaruhi hidup tumbuhan paku

Faktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan tumbuhan paku
diantranya yaitu, suhu, intensitas cahaya, pH tanah, kelembapan tanah dan
kelembapan udara (Rizky et al., 2018).
1. Suhu

Tumbuhan paku merupakan tumbuhan yang pertumbuhanya sangat
dipengaruhi oleh suhu. Suhu adalah derajad panas atau dingin yang diukur
berdasarkan skala tertentu dengan menggunakan thermometer. Menurut Hoshizaki
and Moran dalam Relita Imaniar (2017), menyatakan bahwa tumbuhan paku
tumbuh didaerah tropis dengan kisaran suhu antara 21-27 °C untuk mendukung
pertumbuhanya. Suhu sangat berperan penting bagi tumbuhan karena dapat
mempengaruhi laju evaporasi sehingga dapat mempengaruhi laju keefektifan air
dari tumbuhan tersebut.
2. pH Tanah

pH merupakan derajad keasaman yang digunakan untuk menyatakan

keasaman atau kebasaan yang dimiliki oleh tanah. Menurut Handayani (2017)
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bahwa pH tanah yang sesuai untuk pertumbuhan tumbuhan paku berkisar dari 5.5-
6.5.
3. Kelembaban Tanah

Kelembaban tanah merupakan jumlah air yang terkandung dalam tanah.
Menurut Handayani (2017), menyatakan bahwa kelembapan tanah yang sesuai
dengan pertumbuhan tumbuhan paku berkisar dari 50%-80%.
4. Kelembaban Udara

Kelembaban udara dapat diartikan sebagai jumlah uap air yang terkandung
di udara tiap satuan volume. Uap air ini berasal dari proses transpirasi maupun
evaporasi. Dan kelembapan udara yang sesuai dengan tumbuhan paku yaitu 50%-
80%.
5. Intensitas Cahaya

Cahaya merupakan sumber energi utama bagi semua makhluk hidup.
Khususnya pada tumbuhan berklorofil, cahaya matahari sangat berperan penting

dalam proses fotosintesis.

2.3. Reproduksi Tumbuhan Paku (Pteridophyta)

Reproduksi tumbuhan paku bisa terjadi secara aseksual maupun secara
seksual. Perkembangbiakan secara asekual terjadi pada fase sporofit dengan cara
rizhoma, tunas dan spora. Spora terbentuk pada daun sporofit atau strobilus.
Gabungan dari beberapa sporofit yang berbentuk struktur kerucut pada bagian
ujung batang atau ujung percabangan batang disebut strobilus. Di dalam daun
sporofit dan strobilus terdapat sporangium. Kumpulan sporangium yang
membentuk badan bulat pada daun sporofit bagian bawah disebut sorus. Sorus

dilapisi oleh suatu selaput yang dikatakan dengan indisium. Sporangium juga
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dilengkapi annulus dan gigi peristom (Mardiastutik, 2013). Bila sporangium yang
terletak di dalam sorus dan strobilus sudah kering maka annulus dan gigi peristom
akan membuka, sehingga spora keluar. Protalium dapat dengan mudah tumbuh
apabila spora yang muncul dari sporangium jatuh di tempat lembab (Fatmawati,
2009).

Perkembangbiakan secara seksual dilakukan pada fase gametofit dengan
membentuk anteridium dan arkegonium. Anteridium menghasilkan sperma sebagai
alat kelamin laki-laki. Sebagai alat kelamin betina, arkegonium akan menghasilkan
telur (ovum). Ketika ovum dan sperma bersatu, zigot terbentuk. Zigot akan menjadi
tumbuhan paku (Mardiastutik, 2013). Berdasarkan pada banyaknya spora yang
dibentuk, tumbuhan paku—pakuan (Pteridophyta) dikelompokkan kedalam 3 jenis,
yaitu: (1) homospor, merupakan spora yang dihasilkan sama ukuran dan jenisnya.
Paku kawat (Lycopodium) adalah contoh dari homospor; (2) heterospor,
merupakan spora yang dihasilkan memiliki dua jenis dan ukuran yang berbeda.
Spora yang dihasilkan pada paku heterospora berbeda. Spora yang dihasilkan pada
paku heterospora berjenis kelamin jantan (mikrospora) dan berjenis kelamin betina
(makrospora). Contoh dari heterospor adalah paku rane (Selaginella) dan Semanggi
(Marsilea); dan (3) paku peralihan (isopsora) adalah paku yang menghasilkan spora
dengan bentuk dan ukuran yang sama, serta sudah diketahui gamet jantan dan
betina. Paku ekor kuda (Equisetum) adalah contoh tumbuhan paku peralihan

Maulidia et al., (2018)

2.4. Manfaat Pteridophyta
Tumbuhan Paku (Pteridophyta) memiliki banyak sekali ragam. Bentuknya

yang kadang terlihat unik dan menarik sehingga cocok untuk dijadikan tanaman
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hias. Selain dijadikan tanaman hias tumbuhan paku juga dijadikan sayuran yang
diambil bagian muda dari daun dan juga pucuk—pucuk tumbuhan paku (Lestari et
al.,2019). Paku-pakuan merupakan tumbuhan dengan keanekaragaman jenis yang
sangat terkenal dan banyak digunakan di masyarakat. Tumbuhan paku bermanfaat
bagi lingkungan dan juga ekonomi. Dari segi ekologi, tumbuhan paku dapat
menutupi tanah hutan, sehingga dapat mencegah air hujan langsung mengenai dasar
hutan dan menyebabkan erosi Marpaung (2019).

Pemanfaatan tumbuhan paku untuk berbagai jenis keperluan hidup,
sebenarnya telah dilakukan sejak zaman nenek moyang kita sejak zaman dahulu.
Masyarakat di daerah pedalaman telah memafaatkan tumbuhan paku untuk
membuat jamu atau obat tradisional dengan cara mengambil sari—sarinya. Selain
sebagai bahan obat tradisional, ada pula beberapa jenis tumbuhan paku yang
dimanfaatkan sebagai bahan pangan. Beberapa manfaat tumbuhan paku yang lain
diantaranya adalah sebagai bahan kerajinan tangan, bahan bangunan, bahan
penggosok, bahan pelapis, tanaman hias, dekorasi pada upacara ritual kepercayaan
dan sebagai sumber nutrien dalam ekosistem, Semanggi (Marsilea crenata) sebagai
sayuran, paku rane (Selaginella plana) sebagai penyembuh luka, paku sawah
(Azolla pinnata) sebagai pupuk hijau untuk tanaman padi di sawah, suplir
(Adiantum cuneatum) dan paku rusa (Platycerium bifurcatum) adalah jenis-jeins

paku yang bisa dimanfaatkan sebagai tanaman hias (Mardiastutik, 2013).
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juni sampai Agustus 2022, di Taman
Kota Teladan, Taman Ahmad Yani, Taman Sri Deli, Taman Beringin, Taman Gajah
Mada, Taman Cadika di Kota Medan Sumatera Utara, dan di Laboratorium Biologi

UMA.

3.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku identifikasi, kamera
sebagai alat dokumentasi, pisau sebagai alat pemotong, alat tulis, label gantung,
kertas koran, kertas karton putih, plastik bening, selotif, Sedangkan bahan yang
digunakan pada penelitian ini adalah alkohol 70% untuk mengawetkan spesimen,

buku panduan identifikasi tumbuhan paku dan referensi dalam bentuk jurnal.

3.3. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
dengan teknik eksplorasi. Teknik pengambilan sampel mengunakan purposive
sampling, yaitu pengambilan sampel dengan secara sengaja dengan menjelajahi

atau menelusuri kawasan sekitar Taman Kota Medan Sumatera Utara.

3.4. Pelaksanaan Penelitian
3.4.1. Pengambilan Sampel di Lapangan

Pada Proses pengambilan sampel di lapangan (taman kota) dilakukan pada
enam taman kota yang menjadi lokasi pengambilan sampel adalah Taman Ahmad
Yani, Taman Beringin, Taman Gaja Mada, Taman Srideli, Taman Cadika, dan

Taman Teladan Kota Medan yang ditentukan secara purposive. Hal ini dilakukan
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dengan pertimbangan taman kota yang memiliki tutupan tajuk pohon yang rindang
dan memiliki keragaman jenis tumbuhan paku yang tinggi. Sampel tumbuhan paku
diambil menggunakan pisau atau gunting dengan bagian tubuh secara lengkap,
akar, batang, daun dan spora. Selanjutnya sampel diletakkan dalam kertas koran,
dimasukan kedalam plastik, dan ditambahkan alkohol kedalamnya, untuk
mengawetkan sampel di lapangan sebelum dilakukan pengeringan di laboratorium.
Jenis-jenis yang dapat diidentifikasi secara langsung dilapangan, akan dicatat ciri
dan nama ilmiahnya, serta difoto sebagai dokumentasi. Sampel yang tidak dapat
diidentifikasi langsung di lapangan akan dibawa ke laboratorium untuk dibuat
spesimen herbarium untuk diidentifikasi nantinya di laboratorium Biologi

Universitas Medan Area.

3.4.2. Identifikasi di Laboratorium

Sampel tumbuhan paku hasil koleksi yang diperoleh di lapangan selanjutnya
diganti kertas korannya dan dikeringkan. Hal ini dilakukan untuk menghindari
pembusukan (lembab) atau adanya jamur di sampel. Sampel selanjutnya
dikeringkan dan dibuat spesimen herbarium dengan cara sampel yang telah kering
dimounting, diberi label dan dibungkus plastik serta ditambah kapur barus untuk
menghindari penjamuran, dan diidentifikasi. Spesimen herbarium hasil identifikasi
selanjutnya disimpan sebagai koleksi di Laboratorium Biologi Universitas Medan
Area sebagai referensi dan acuan identifikasi bagi peneliti selanjutnya terkait
keragaman jenis paku-pakuan khususnya di Kota Medan.

Spesimen yang dikoleksi diidentifikasi dengan menggunakan kunci

identifikasi dan deskripsi jenis dari berbagai literatur yang tersedia.
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Identifikasi dilakukan di Laboratorium Biologi Universitas Medan Area
menggunakan buku indentifikasi yang didasarkan pada karakter morfologi yaitu:
(1) habitat (substrat), (2) morfologi akar (rimpang) meliputi bentuk, ukuran, ada
tidaknya sisik, warna rimpang dan warna sisik, (3) batang, (4) daun meliputi sifat
daun (tunggal atau majemuk), warna daun (permukaan atas dan bawah), tekstur

daun, apek dan basis daun, dan tepi daun, (5) Sori meliputi bentuk dan letak di daun.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Hasil penelitian terkait jenis tumbuhan paku di Taman Kota Medan dapat
disimpulkan bahwa jenis tumbuhan paku yang ditemukan di Taman Kota Medan
sebanyak 29 jenis yang tergolong ke dalam 12 suku dan 18 marga. Suku
Polypodiaceae merupakan suku dengan jumlah jenis terbanyak yaitu 8 jenis diikuti
oleh suku Pteridaceae sebanyak 5 jenis, Suku dengan jumlah jenis terendah yaitu
Athyriaceae, Gleiceniaceae, Marattiaceae, Selaginellaceae, Thelypteridaceae dan
Vittariaceae, Keragaman jenis tumbuhan paku terbanyak ditemukan di Taman Kota
Candika dengan jumlah jenis sebanyak 28 jenis (96,55%) dan jumlah suku
sebanyak 11 suku (91,67%), diikuti Taman Teladan dan Taman Ahmad Yani
dengan jumlah jenis sama yaitu 17 jenis (58,62%) dan jumlah suku masing-masing
6 suku (50,00%), dan 8 suku (66,67%)., Taman kota dengan jumlah jenis terendah
dijumpai pada Taman Sri Deli dan Taman Gajah Mada dengan jumlah jenis secara

berurutan 5 jenis (17,24%) dan 8 jenis (27,59%).

5.2 Saran

Hal yang dapat disarankan untuk penelitian selanjutnya adalah melengkapi
penelitian dengan mengkoleksi tumbuhan paku di taman kota Medan lainnya untuk
melengkapi data keragaman jenis paku di seluruh Taman Kota Medan sebagai
bahan dasar penelitan dan pembelajaran bagi mahasiswa dan masyarakat umum

terkait keragaman jenis paku di Taman Kota Medan.
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Lampiran 3. Pengambilan Sampel
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